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SHEILA ZHAFIRA AZZAHRA. Perawatan Kucing (felis domesticus) yang
Diduga Mengidap Hepatitis di Klinik Hewan Pet Huis Jakarta (Treatment for Cat
(felis domesticus) that Suspected Hepatitis in Pet Huis Vet Clinic Jakarta).
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Hati merupakan organ kelenjar terbesar dan pusat metabolisme bagi tubuh.
Hati memiliki banyak fungsi seperti memproduksi protein plasma, sebagai pusat
detoksifikasi, pusat metabolisme, gudang penyimpanan vitamin, fagositosis
mikroorganisme dan sel darah yang telah tua dan rusak, dan terakhir juga
berfungsi sebagai penghasil cairan empedu. Salah satu penyakit hati pada kucing
adalah hepatitis Aepatic.

Sebelum menentukan diagnosa untuk pasien, dilakukan perolehan
anamnesa, pemeriksaan fisik, dan juga pemeriksaan penunjang. Pasien datang
pada tanggal 27 April 2021, pasien tersebut adalah seekor kucing bernama Rambo,
ras nya Himalaya, dan sudah berumur 1 (satu) tahun. Anamnesa yang diperoleh
adalah Kucing Rambo sudah tidak mau makan selama 2 hari dan juga muntah-
muntah. Kucing Rambo datang dalam kondisi /ethargy dan dehidrasi. Dokter
melakukan pemeriksaan fisik dan juga pemeriksaan penunjang. Berdasarkan hasil
yang didapatkan, kucing Rambo mengidap hepatitis hepatic.

Pengobatan yang diberikan pada pasien hepatitis hepatic adalah S-
Adenosylmethionine (SAMe), Silimarin, dan vitamin E. Selain itu diinisiasikan
juga antibiotik untuk mencegah kemungkinan adanya infeksi bakteri pada hati
kucing. Di samping pengobatan, terdapat juga perawatan seperti terapi cairan,
pemberian suplemen, dan juga perbaikan nutrisi.

Setelah perawatan selama 4 hari 3 malam, perawatan ini menunjukkan
hasil yang baik. Hari ke-empat tanda kuning pada daun telinga, sklera mata, dan
mukosa mulut sudah tidak terlihat seperti yang pada gambar 6, suhu tubuh normal
(37,8° C), turgor kulit terhidrasi, tidak lemas, nafsu makan dan minum membaik,
urinasi dan defekasi baik.
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